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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba. Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur yang bersumber
dari teori dan jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar pula peluang
manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan

Abstract This study aims to determine the effect of firm size on earnings management. This research
is a literature study that originates from theory and relevant previous research journals. The
results of the study show that firm size has a positive effect on earnings management. This
shows that the larger the size of the company, the greater the opportunity for management
to practice earnings management.
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Pendahuluan

Tingkat persaingan yang terjadi pada
dunia bisnis saat ini semakin ketat. Berbagai
bentuk persaingan ini menyebabkan pemilik
usaha melakukan berbagai upaya agar tujuan
utama perusahaan dapat tercapai dengan baik,
sehingga untuk mencapai tujuan tersebut
perusahaan harus memperhatikan beberapa
aspek, dua diantaranya adalah ukuran perusahan
dan manajemen laba.

Informasi penting dalam perusahaan
adalah informasi laba. Laba digunakan sebagai
alat untuk mengukur kinerja perusahaan yang
diukur dengan dasar akrual. Namun, informasi
laba tidak selalu akurat dan sering menjadi
target rekayasa dan tindakan oportunistis
manajemen dengan memaksimalkan
kepuasannya dan merugikan pemegang saham.
Tindakan oportunistis tersebut dilakukan dengan
cara memilih kebijakan akuntansi tertentu,
sehingga besarnya laba dapat diatur. Manajer
cenderung lebih melakukan manajemen laba
dengan  mengendalikan  transaksi  akrual,
transaksi yang tidak mempengaruhi aliran kas.
Dasar akrual dipilih karena secara umum
memberikan indikasi yang lebih baik tentang
kinerja ekonomi perusahaan daripada informasi
yang dihasilkan dari berbagai penerimaan dan
pengeluaran kas.

Manajemen laba menurut Sulistyanto
(2018) adalah berbagai bentuk campur tangan
dalam proses penyusunan pelaporan keuangan
eksternal yang bertujuan untuk memperoleh
keuntungan pribadi. Manajemen laba dilakukan
dengan cara mempermainkan berbagai unsur
akrual dalam laporan keuangan, sebab pada
unsur akrual dapat dilakukan permainan angka
melalui metode akuntansi yang digunakan sesuai
dengan keinginan orang vyang melakukan
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan.
Komponen akrual merupakan komponen yang
tidak memerlukan bukti kas secara fisik sehingga
mempermainkan besar kecilnya komponen
akrual disertai dengan kas yang diterima atau
dikeluarkan perusahaan. Terdapat banyak faktor
yang berpengaruh terhadap manajemen laba,

salah satu di antaranya adalah ukuran
perusahaan.
Menurut  Riyanto  (2010), ukuran

perusahaan merupakan menggambarkan besar
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kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan pada
total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata
penjualan dan total aktiva. Fadhilah & Kartika
(2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa

ukuran  perusahaan  berpengaruh  positif
terhadap manajemen laba.
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian

studi literatur yang bersumber dari teori dan
jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang relevan.
Menurut Danial dan Wasriah (2009), studi
literatur merupakan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah

buku , jurnal, artikel, dan majalah yang
berkaitan dengan masalah dan tujuan
penelitian.
Hasil dan Pembahasan
Pengaruh  Ukuran _ Perusahaan _ terhadap
Manajemen Laba

Ukuran perusahaan merupakan

besarnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan
dalam satu tahun buku, dimana penjualan lebih
besar daripada biaya variabel dan biaya tetap,
sehingga akan diperoleh jumlah pendapatan
sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih
kecil daripada biaya variabel dan biaya tetap
maka perusahaan akan menderita kerugian
(Brigham & Houston, 2019). Sedangkan
pendapat lain menyatakan  bahwa ukuran
perusahaan merupakan suatu skala di mana
dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya
perusahaan dengan berbagai cara, yaitu total
aktiva, log size, penjualan, dan kapitalisasi pasar.
Suatu perusahaan yang tergolong besar dimana
sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berani
mengeluarkan saham baru dalam memenuhi
kebutuhannya untuk membiayai pertumbuhan
penjualannya dibandingkan perusahaan yang
lebih kecil. Sehingga semakin besar ukuran
perusahaan, maka keinginan untuk memakai
dana eksternal juga semakin besar. Hal ini
disebabkan perusahaan besar  memiliki
kebutuhan dana yang besar dan salah satu
alternatif pemenuhan dananya adalah dengan
menggunakan dana eksternal yaitu dengan
menggunakan utang. Sehingga semakin besar
ukuran perusahaan kecenderungan untuk
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menggunakan utang lebih  besar untuk
memenuhi  kebutuhan dananya daripada
perusahaan kecil (Riyanto, 2010). Jadi ukuran
perusahaan merupakan ukuran atau besarnya
aset yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan
besar memiliki akses yang lebih besar untuk
mendapatkan sumber pendanaan dari berbagai
sumber. Namun di lain sisi, perusahaan dengan
skala kecil lebih fleksibel dalam menghadapi
ketidakpastian, karena perusahaan kecil lebih

cepat bereaksi terhadap perubahan vyang
mendadak.
Martani (2012) mendefinisikan

manajemen laba sebagai suatu tindakan yang
mengatur waktu pengakuan pendapatan, beban,
keuntungan, atau kerugian agar mencapai
informasi laba tertentu yang diinginkan, tanpa
melanggar ketentuan di standar akuntansi.
Manajemen laba menurut Sulistyanto (2018)
dilakukan dengan mempermainkan berbagai
komponen akrual dalam laporan keuangan,
sebab pada komponen akrual dapat dilakukan
permainan angka melalui metode akuntansi yang
digunakan sesuai dengan keinginan orang yang
melakukan pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan. Komponen akrual merupakan
komponen yang tidak memerlukan bukti kas
secara fisik sehingga mempermainkan besar
kecilnya komponen akrual disertai dengan kas
yang diterima atau dikeluarkan perusahaan. Jadi,
manajemen laba adalah campur tangan dalam
proses pelaporan keuangan eksternal dengan
tujuan untuk menguntungkan diri sendiri.
Biasanya manajemen laba dilakukan dalam
bentuk menaikkan laba untuk mencapai target
laba tertentu dan juga dalam bentuk
menurunkan laba di periode ini, agar dapat
menaikan pendapatan di periode mendatang.
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih
banyak mengetahui informasi internal dan
prospek perusahaan dimasa yang di masa depan
dibandingkan pemilik perusahaan dan investor.
Manajemen laba merupakan salah satu tindakan
yang mampu mengurangi kredibilitas laporan
keuangan suatu perusahaan, manajemen laba
menambah bias dalam laporan keuangan dan
dapat menyebabkan para pemakai laporan
keuangan terganggu karena mempercayai angka
laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba
tanpa rekayasa. Dapat disimpulkan bahwa
manajemen laba adalah perilaku opurtunistik
yang dilakukan oleh manajemen terhadap
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kebijakan-kebijakan akuntansi dalam proses
pelaporan keuangan untuk mencapai tujuan
tertentu.

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor
yang sangat berpengaruh terhadap manajemen
laba perusahaan. Perusahaan besar kebanyakan
membutuhkan dana yang lebih  besar
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih
kecil. Tambahan dana tersebut bisa diperoleh
dari penerbitan saham baru atau penambahan
hutang. Motivasi untuk mendapatkan dana
investasi tersebut akan mendorong pihak
manajemen untuk melakukan praktik
manajemen laba, sehingga dengan pelaporan
laba yang tinggi maka calon investor maupun
kreditur akan tertarik untuk menanamkan
dananya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wiyogo et al. (2021) serta Medyawati & Dayanti
(2016), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Artinya, ukuran perusahaan mempengaruhi
besarnya pengelolaan laba perusahaan, dimana
jika pengelolaan laba efisien maka semakin besar
ukuran perusahaan semakin tinggi pengelolaan
labanya. Penelitian yang telah dilakukan oleh D
Himawan & Suryani (2022) serta Fadhilah &
Kartika (2022) juga menunjukkan hasil bahwa
ukuran  perusahaan  berpengaruh  positif
terhadap manajemen laba. Hasil penelitian
Meilani & Widyastuti (2022) juga mendukung
hasil penelitian yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Artinya bahwa variabel ukuran
perusahaan dapat memberi pengaruh dalam hal
mengelola keuntungan laba perusahaan, yang
mana bila pengelolaan keuntungan laba ini
dilaksanakan dengan efisien, dengan demikian
ukuran perusahaan ini akan tinggi. Berbagai
hasil penelitian diatas juga menunjukkann
bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin besar pula peluang manajemen untuk
melakukan praktik manajemen laba di mana
posisi perusahaan mempunyai kegiatan
operasional yang lebih kompleks. Selain itu,
perusahaan yang besar juga pasti dituntut untuk
memenuhi tanggung jawabnya kepada para
pemangku kepentingan.
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Kesimpulan

Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin besar pula peluang manajemen untuk
melakukan praktik manajemen laba di mana
posisi perusahaan  mempunyai kegiatan
operasional yang lebih kompleks.
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